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ABSTRAK 
Kinerja individu mempengaruhi keberhasilan 

sebuah perusahaan, diharapkan individu dapat 
menyelesaikan tugas tepat waktu. Agar kinerja 

individu berjalan dengan baik, suatu organisasi 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
memiliki pengaruh terhadap kinerja. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

faktor kecanggihan teknologi, partisipasi 

manajemen, dan kemampuan teknik pemakai 
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

individu. Penelitian ini dilakukan pada karyawan 

Koperasi Republik Indonesia (KPRI) di 
Kabupaten Bondowoso. Jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 140 responden. Responden 

dalam penelitian ini adalah ketua dan bendahara. 
Penelitian ini menggunakan metode non 

probability sampling, khususnya purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, dokumentansi dan kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kecangggihan teknologi 
informasi, partisipasi manajemen dan 

kemampuan teknik pemakai sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif pada kinerja 
individu. 

Kata kunci: kecanggihan teknologi informasi, 

kemampuan teknik pemakai sistem informasi 

akuntansi, kinerja individu, partisipasi 
manajemen 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi banyak 

membawa perubahan dalam organisasi dan 

proses bisnis. Teknologi informasi 

merupakan suatu kebutuhan bagi 

organisasi yang dapat membantu kinerja 

organisasi dan individu. Sistem informasi 

akan membantu perusahaan untuk 

menyajikan laporan keuangan ke dalam 

bentuk informasi yang akurat dan 

terpercaya, sehingga banyak pihak yang 

memanfaatkan sistem informasi akuntansi 

untuk mencapai keunggulan bagi 

perusahaan. Sistem informasi akuntansi 

adalah komponen dan elemen dari suatu 

organisasi yang menyediakan informasi 

bagi pengguna dengan pengolahan 

peristiwa keuangan (Zare, 2012). Sistem 

informasi akuntansi memberi kesempatan 

bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengambilan 

keputusan sehingga memungkinkan 

perusahaan memperoleh keunggulan 

kompetitif (Edison et al., 2012). Sistem 

Informasi Akuntansi dianggap sebagai 

faktor penting dalam pencapaian kinerja 

yang lebih besar terutama dalam proses 

pengambilan keputusan (Aleqab dan Adel, 

2013). 

Kinerja merupakan gambaran 

tentang pencapaian atau target, 

pelaksanaan program, usaha, dan 

kebijakan yang dilakukan untuk 

mewujudkan visi, misi, dan tujuan dalam 

kelompok atau organisasi (Mahsun, 

2006:145). Kinerja sangat tinggi berarti 

terjadinya peningkatan efisiensi, 

efektivitas, dan kualitas lebih baik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang akan 

dibebankan kesetiap individu (Murty dan 

Hudiwinarsih, 2012). Kinerja karyawan 

yang baik jika mempunyai keahlian (skill) 

yang tinggi, bersedia bekerja apabila 

mendapat imbalan (gaji) atau diberi sesuai 

dengan kesepakatan, serta memiliki masa 

depan dan harapan yang baik 

(Prawirosentono, 1999:3). 

Keberhasilan kinerja individu 

sangat dipengaruhi faktor kecanggihan 

teknologi. Kecanggihan Teknologi akan 

membantu perusahaan menghasilkan 

informasi yang lebih akurat dan tepat 

waktu untuk pengambilan keputusan yang 

efektif (Ismail, 2009). Menurut Raymond 

dan Pare (1992), kecanggihan teknologi 
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pada dasarnya mencerminkan jumlah atau 

keanekaragaman teknologi informasi 

digunakan oleh usaha kecil. Pemanfaatan 

Teknologi Informasi (TI) dapat 

memberikan dukungan pelayanan 

administrasi, serta untuk membantu 

pengambilan keputusan (Anwar, 2009). 

Menurut Baig dan Gururajan (2011), 

teknologi informasi merupakan salah satu 

sarana untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dan bisnis. Akuntansi sebagai 

bisnis, sistem bahasa dan informasi, 

harus menyesuaikan diri dengan 

teknologi baru yang akan disampaikan 

kepada pengguna laporan keuangan 

(Sarokolaei et al., 2012). Teknologi 

informasi dikatakan dapat membantu 

UKM dalam menyediakan infrastruktur 

yang diperlukan untuk menyediakan 

informasi yang tepat bagi penggunanya 

(Ghobakhloo et al., 2012). Duysters dan 

Hangedoorn (2000), menemukan 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara spesialisasi teknologi perusahaan 

terhadap kinerja. Ismail dan King (2007), 

mengatakan perusahan yang memiliki 

kecanggihan teknologi memiliki tingkat 

keselarasan SIA yang baik dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan. 

Partisipasi manajemen berpengaruh 

terhadap pertumbuhan pengembangan 

organisasi. Menurut Raymond dan Pare 

(1992), kecanggihan manajemen pada 

dasarnya berhubungan dengan 

kecanggihan teknologi dalam 

merencanakan, mengendalikan dan 

mengevaluasi aplikasi yang digunakan 

dalam usaha kecil. Partisipasi manajemen 

akan mendorong pengguna untuk 

mengembangkan sikap positif terhadap 

sistem informasi akuntansi (Ismail, 2009). 

Aleqab dan Ismail (2011) menemukan 

adanya hubungan yang positif antara 

kecanggihan manajemen dengan sistem 

informasi akuntansi. Manajemen dapat 

mengambil keputusan lebih baik untuk 

pencapaian tujuan perusahaan secara 

maksimal, diperlukan juga informasi 

akuntansi manajemen sebagai pedoman 

bagi manajemen (Nopalia dkk., 2012). 

Menurut Alhiyari et al. (2013), 

menyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara komitmen manajemen, kualitas 

data, dan implementasi sistem informasi 

akuntansi. Dukungan dari manajemen 

sangat berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi dan individu. Manajemen 

bertanggung jawab dalam penyediaan 

pedoman umum bagi kegiatan sistem 

informasi akuntansi (Komara, 2005). 

Manajemen memiliki tugas 

membandingkan informasi kinerja saat ini 

mengenai anggaran, prakiraan, dan tolak 

ukur yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana tujuan dan sasaran yang 

dicapai organisasi dengan melihat hasil 

dan kondisi yang terjadi (Soudani, 2012).  

Koperasi merupakan badan usaha 

yang didirikan oleh orang yang memiliki 

tujuan untuk menjalankan usaha dan 

memenuhi kebutuhan dibidang sosial 

sesuai dengan prinsip koperasi itu sendiri. 

Perkembangan koperasi di Kabupaten 

Gianyar mengalami peningkatan terutama 

koperasi serba usaha yang tergolong unit 

simpan pinjam. Koperasi serba usaha di 

Kabupaten Gianyar mampu menyerap 

tenaga kerja sebanyak 108.286 orang. 

Peneliti akan memfokuskan penelitian 

mengenai pengaruh kecanggihan teknologi 

informasi, partisipasi manajemen, dan 

kemampuan teknik pemakai sistem 

informasi pada kinerja individu. Kajian 

pustaka dan landasan teori dalam 

penelitian ini adalah: 

Pengertian Sistem 

Menurut Bodnar dan Hopwood 

(2006:3), sistem merupakan sekumpulan 

sumber daya yang saling terkait yang ingin 

mencapai suatu tujuan. Menurut Hall 

(2009:6), sistem adalah sekelompok dari 

dua atau lebih subsistem yang mempunyaii 

hubungan dan memiliki suatu tujuan yang 

sama 

Pengertian Informasi 

Bodnar dan Hopwood (2006:3), 

menyatakan informasi merupakan suatu 

data yang diorganisasi yang dapat 

mendukung ketepatan pengambilan 

keputusan. Menurut Mulyadi (2001:43), 

informasi adalah olahan data ke dalam 

bentuk yang dapat memberikan arti bagi 
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penerima dan dapat dijadikan sebagai 

dasar pengambilan keputusan saat ini atau 

mendatang. Pengertian Sistem Informasi 

Bodnar dan Hopwood (2006:6), 

mengatakan sistem informasi menyiratkan 

penggunaan teknologi dengan komputer 

dalam organisasi atau perusahaan yang 

dapat menyediakan informasi bagi pihak-

pihak yang membutuhkan dan pengguna. 

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Bodnar dan Hopwood (2006:3), 

sistem informasi akuntansi merupakan 

kumpulan dari peralatan dan manusia 

(sumber daya) yang dibuat untuk 

mengubah data-data keuangan ke dalam 

bentuk yang bermanfaat bagi pengguna 

dan berguna bagi pemakainya. 

Pengertian Sistem Informasi Berbasis 

Komputer 

Supriyanto Aji (2005:4), sistem 

komputer merupakan kumpulan elemen 

komputer yaitu software, brainware, dan 

hardware yang berhubungan satu dengan 

lainnya serta saling terintegrasi yang 

mempuyai tujuan untuk menghasilkan 

informasi sesuai dengan kebutuhan. 

Pengertian Koperasi 

Hendrojogi (2004:20), koperasi 

merupakan suatu wadah bagi golongan 

masyarakat, yang berpenghasilan rendah 

yang dalam rangka uha untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya berusaha 

meningkatkan tingkat hidup mereka. 

Menurut Undang-Undang No.17 Tahun 

2012, pasal 4 disebutkan bahwa, koperasi 

memiliki tatanan perekonomian 

berkeadilan, serta koperasi memiliki 

tujuan yakni meningkatkan kesejahteraan 

para anggota dan juga masyarakat umum. 

Kecanggihan teknologi informasi 

Teknologi informasi yaitu 

komputer sangat membantu kinerja dalam 

organisasi. Teknologi informasi dapat 

berjalan dengan efektif apabila anggota 

dalam organisasi dapat menggunakan 

teknologi dengan baik dan sangat penting 

bagi individu (Rahmawati, 2008). 

Partisipasi Manajemen 

Partisipasi manajemen diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kinerja 

dan perilaku yang baik bagi karyawan. 

Pengendalian manajemen merupakan 

proses dimana manajer dapat 

mempengaruhi masing-masing anggota 

untuk mengimplementasikan sebuah 

strategi, proses pengandalian manajemen 

merupakan perilaku interaksi bawahan 

dengan atasan (Lesmana, 2011). 

Kemampuan teknik pemakai sistem 

infromasi akuntansi 

Para pemakai menjadi fokus yang 

penting dalam penerapan sebuah sistem 

dalam perusahaan. Pemakai atau pengguna 

merupakan suatu hal yang tidak terlepas 

penerapan teknologi, selain itu keberadaan 

manusia sangat berperan penting dalam 

penerapan teknologi (Septriani, 2010). 

Pengertian Kinerja Individu 

Kinerja lebih tinggi memiliki 

pengertian yakni terjadi peningkatan 

kualitas yang baik, sehingga tugas yang 

akan diberikan kepada individu 

(karyawan) dalam suatu organisasi dapat 

dilaksanakan dengan tepat waktu (Murty 

dan Hudiwinarsih, 2012). Kinerja yang 

baik terlihat apabila individu dapat 

menyelesaikan dan melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Individu diharapkan 

dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan 

bantuan teknologi, sehingga tugas yang 

dikerjakan dapat diselesaikab. 

Berdasarkan landasan teori, kajian 

pustaka serta penelitian-penelitian 

sebelumnya, rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Kecanggihan teknologi informasi 

berpengauh positif pada kinerja individu.  

H2 : Partisipasi manajemen berpengaruh 

positif pada kinerja individu. 

H3 : Kemampuan teknik pemakai sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif pada kinerja individu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

karyawan Koperasi Republik Indonesia di 

kabupaten Bondowoso. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif, serta penelitian ini 

berbentuk asosiatif. Variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kecanggihan teknologi informasi, 

partisipasi manajemen, kemampuan teknik 
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pemakai sistem informasi akuntansi dan 

kinerja individu. Jenis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif berupa data skor jawaban 

kuesioner yang terkumpul dan data 

kualitatif yaitu jumlah karyawannya. 

Sumber data yang digunakan 

penelitian ini yaitu data sekunder berupa 

jumlah karyawan koperasi, data primer 

berupa hasil jawaban kuesioner atau 

responden. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ketua dan bendahara KPRI 

di Bondowoso yang berjumlah 765 orang. 

Metode pengumpulan sampel dalam 

penelitian ini adalah non probability 

sampling yaitu dengan metode purposive 

sampling, yang dijadikan sampel penelitian 

ini yaitu ketua dan bendahara koperasi 

serba usaha dengan klasifikasi koperasi 

serba usaha yang telah menerapkan sistem 

informasi akuntansi lebih dari satu tahun 

dan koperasi serba usaha yang 

perkembangannya baik dengan aset diatas 

satu milyar rupiah, sehingga diperoleh 80 

karyawan sebagai sampel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

penelitian ini yaitu dokumentasi berupa 

data keragaman koperasi, wawancara 

dengan melalukan tanya jawab langsung 

dengan pengurus koperasi, dan kuesioner 

yang disebarkan berupa pernyataan tertulis 

kepada responden penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu teknik 

analisis dengan regresi linear berganda. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis yang 

digunakan penelitian ini menggunakan 

analisis data regresi linear berganda yang 

dibantu dengan program SPSS 

(Statistical Package for The Social 

Sciences). Analisis regresi linear berganda 

dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kecanggihan 

teknologi informasi, partisipasi 

manajemen, dan kemampuan teknik 

pemakai sistem informasi akuntansi pada 

kinerja individu Unit Simpan Pinjam 

Koperasi di Kabupaten Bondowoso.  

Adjusted R Square digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model menerangkan variasi 

variabel bebas. Tabel 1 dapat dilihat 

Adjusted R Square sebesar 0,686. Hal ini 

mengandung arti bahwa 68,6 persen 

variabel variabel kinerja individu dapat 

dijelaskan oleh variabel kecanggihan 

teknologi, partisipasi manajemen dan 

kemampuan teknik pemakai sistem 

informasi akuntansi. Sisanya sebesar 31,4 

persen kinerja individu dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Hasil Uji Hipotesis Penelitian (Uji t) 

Pengujian hipotesis penelitian 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengaruh Kecanggihan Teknologi pada 

Kinerja Individu 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji 

pengaruh kecanggihan teknologi informasi 

pada kinerja individu diperoleh taraf 

signifikansi sebesar 0,008 < 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Berarti 

kecangggihan teknologi informasi 

berpengaruh positif pada kinerja individu 

unit simpan pinjam koperasi di Kabupaten 

Gianyar. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

hipotesis pertama dapat diterima dan teruji 

kebenarannya. Hasil pengujian hipotesis 

pertama sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Raymond et al. (2011), 

menemukan bahwa penggunaan 

kecanggihan teknologi informasi secara 

langsung berpengaruh positif dan paling 

besar terhadap kinerja. Hasil penelitian 

Duysters dan Hagedoorn (2000), juga 

menemukan hubungan positif dan 

signifikan antara teknologi perusahaan 

terhadap kinerja. 

 

Pengaruh Partisipasi Manajemen pada 

Kinerja Individu 

Hasil uji pengaruh partisipasi 

manajemen pada kinerja individu 

diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berarti partisipasi manajemen berpengaruh 

positif pada kinerja individu unit simpan 

pinjam koperasi di Kabupaten Gianyar. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kedua 

dapat diterima dan teruji kebenarannya. 
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Hasil pengujian hipotesis kedua sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Susilatri dkk. (2010), menemukan 

bahwa adanya pengaruh positif antara 

dukungan manajemen terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. Hajiha dan 

Azizi (2011), menyatakan dukungan dari 

manajemen merupakan faktor efektif yang 

berpengaruh terhadap kinerja. Partisipasi 

manajemen dapat mendorong dan 

mempengaruhi pengguna untuk 

mengembangkan perilaku positif yang 

akan meningkatkan efektivitas dan kinerja 

UKM (Ismail dan King, 2007). 

 

Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakai 

Sistem Informasi Akuntansi pada 

Kinerja Individu 

Hasil uji pengaruh kemampuan 

teknik pemakai sistem informasi akuntansi 

pada kinerja individu diperoleh taraf 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 

kemampuan teknik pemakai sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja individu unit simpan 

pinjam koperasi di Kabupaten 

Bondowoso. Berdasarkan hasil tersebut, 

hipotesis ketiga dapat diterima dan teruji 

kebenarannya. Hasil penelitian hipotesis 

ketiga ini sesuai dengan penelitian Hajiha 

dan Azizi, 2011, menyatakan partisipasi 

pengguna dalam pengembangan sistem 

informasi akuntansi merupakan faktor 

efektif yang berpengaruh kepada kinerja. 

Para pemakai sistem sangat memiliki 

peranan yang penting dalam perusahaan, 

karena para pemakai sistem yang baik dan 

handal akan berdampak baik pada kinerja. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa kecanggihan teknologi 

berpengaruh positif pada kinerja individu. 

Partisipasi manajemen berpengaruh positif 

pada kinerja individu. Kemampuan teknik 

pemakai sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif pada kinerja individu. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa kecanggihan teknologi informasi, 

partisipasi manajemen, dan kemampuan 

teknik pemakai sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif pada kinerja individu. 

Manajemen koperasi dapat 

menggunakan teknologi informasi sesuai 

dengan keperluan, serta koperasi 

diharapkan dapat mengikuti 

perkembangan teknologi informasi. 

Manajemen koperasi diharapkan dapat 

mendukung perkembangan sistem 

informasi akuntansi pada koperasi, serta 

manajemen diharapkan dapat 

memperkerjakan karyawan yang memiliki 

kemampuan di bidang sistem informasi 

akuntansi dan memiliki keahlian di bidang 

teknologi. Keterbatasan dari penelitian ini 

adalah hanya menggunakan variabel 

kecanggihan teknologi 

informasi, partisipasi manajemen dan 

kemampuan teknik pemakai sistem 

informasi akuntansi pada kinerja individu. 

Disarankan penelitian yang akan datang 

menggunakan variabel- variabel lain yang 

berpengaruh terhadap kinerja individu 

dalam sistem informasi akuntansi seperti 

formalisasi pengembangan sistem, ukuran 

organisasi, pelatihan dan pendidikan. 

Selain itu penelitian ini menggunakan 

KPRI di Kabupaten Bondowoso sebagai 

sampel penelitian. Disarankan pada 

penelitian selanjutnya menggunakan 

perusahaan lain sebagai sampel penelitian 

seperti hotel, bank dan wilayah penelitian 

lain yang cakupannya lebih luas. 
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